ABSTRAK

Puji Purwati: Karakteristik Kajian kitab Tafsir pada Tingkat Mu’allimien di Pesantren
Persatuan Islam (Studi pada Pesantren Persatuan Islam di Kabupaten
Bandung)

Upaya pengkajian kitab tafsir menjadi salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan
dalam kerangka menafsirkan Al-Qur’an. Telah banyak kitab-kitab tafsir yang dikaji
baik oleh masyarakat awam maupun oleh masyarakat terdidik, dalam ruang lingkup
formal maupun non formal, dalam majelis taklim maupun pendidikan pesantren.
Diantara lembaga-lembaga yang secara khusus memberikan perhatian mendalam
dalam pengkajian tafsir melalui kitab-kitab tafsir adalah lembaga Pesantren.

Penelitian ini bertujuan pertama untuk megetahui tujuan kajian kitab tafsir pada
tingkat mu’alimien pesantren pesantren Persatuan Islam di Kab. Bandung, kedua
untuk menjelaskan materi kajian kitab tafsir pada tingkat mu’alimien pesantren
persatuan Islam di Kab. Bandung, ketiga untuk mengetahui metode kajian kitab tafsir
pada tingkat mu’alimien pesantren Persatuan Islam di Kab. Bandung.

Penelitian ini bertitik tolak dari Tradisi dan jenis pesantren yang ada di Indonesia,
diantaranya ada pesantren salafiyah dan pesantren khalafiyah dengan karakteristik
yang sama yaitu tradisi pesantren tidak bisa dilepaskan dari budaya kajian kitab
kuning atau kajian kitab klasik sebagai kekhasan dari pesantren itu sendiri.

Metodologi dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan field reserch. Pendekatan ini digunakan untuk mencari data-data
lapangan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bentuk tulisan atau deskripsi mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian di tiga pesantren Persatuan Islam yang ada di Kabupaten Bandung,
yakni pesantren Persatuan Islam 03 Pameungpeuk, pesantren Persatuan Islam 84
Ciganitri, dan pesantren Persatuan Islam 31 Banjaran.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketiga pesantren yakni
pesantren Persatuan Islam 03 Pameungpeuk, pesantren Persatuan Islam 84 Ciganitri,
dan pesantren Persatuan Islam 31 Banjaran, memiliki karakteristik kajian kitab tafsir
dengan corak yang hampir sama, hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh ormas
Persatuan Islam yang menaungi pesantren sehingga berimbas pada samanya
kurikulum yang digunakan, sehingga baik dari segi tujuan kajian kitab tafsir , materi
kajian kitab tafsir, dan metode kajian kitab tafsir hampir 85 % memiliki kesamaan,
adapun perbedaan hanya sebatas metodologi kajian yang bersifat teknis.
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ABSTRACT

Puji Purwati: Characteristics of Tafsir Study on the Mu'allimien Level at the Islamic
Unity Pesantren (Study on the Islamic Unity Pesantren in Bandung
District)

The study of the interpretation of the book is one of the things that can not be
separated within the framework of interpreting the Qur'an. There have been many
books of tafsir which are examined both by lay people and by educated people, both
in formal and informal sphere, in the council of scholars and pesantren education.
Among the institutions that specifically pay close attention to the interpretation of
interpretations through literary books are boarding schools.

The purpose of this study is to determine the purpose of the study of the
interpretation of the book at the mu'alimien level in pesantren Islamic Association of
Kab. Bandung, the second to explain the study material of tafsir at the level of
mu'alimien pesantren of Islamic unity in Kab. Bandung, the third to know the method
of interpretation of the book of interpretation at the level of mu'alimien pesantren
Islamic Association in Kab. Bandung.

This research is based on the tradition and pesantren type in Indonesia, including
pesantren salafiyah and pesantren khalafiyah with the same characteristic that
pesantren tradition can not be separated from yellow book culture or classical study of
the pesantren itself.

Methodology in this research is using qualitative research type with field reserch
approach. This approach is used to search the field data of observation, interviews and
documentation which is then translated into writing or description of the situations or
events of the three pesantren of the Islamic Union in Bandung Regency, pesantren
Islamic Association 03 Pameungpeuk, pesantren Islamic Association of 84 Ciganitri,
and pesantren Islamic Association of 31 Banjaran.

From the result of this research can be concluded that the three pesantren
pesantren Islamic Association of 03 Pameungpeuk pesantren Islamic boarding school
84 Ciganitri and pesantren Islamic Society of 31 Banjaran have characteristic of study
of tafsir with similar pattern, it is not escape from the influential organization Islamic
Society boarding the pesantren so that it impacts on the curriculum used, so in terms
of the purpose of studying the interpretation of the book, the interpretation of the
study material, and the method of interpretation of the book of interpretation almost
85% have similarity, while the difference is only limited to a technical study
methodology. The purpose of the study of the book of interpretation refers to the
purpose of education of the Islamic Unity ie tafaquh fi dien where the authorization of
the Qur'an and the interpretation becomes very important. The interpretation of the
interpretation is divided into three, namely the interpretation of 'am, tafsir ahkam, and
Ulumul Qur'an, the book which is dignified is Shafwatu tafasir, Rawaiyul Bayan, and
Ulahits fi Ulum Al-Qur'an, by using the classical method if the study of the book is
done in the class, and use sorogan method if the study of the book is done outside the
classroom.



